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BAB 2 

DASAR TEORI 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Pengertian Sistem 

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu sistem 

yang menekankan pada prosedur dan sistem yang menekankan pada komponen atau 

elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur, menurut Jerry 

FitzGerald, Ardra F. FitzGerald, Warren D. Stalling, Jr., Fundamentals of Sistems Analysis   

(edisi kedua; New York: John Willey & Sons, 1981, hal 5) mendefinisikan sistem sebagai 

berikut: 

“Suatu sistem adalah Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 

menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”. 

Definisi pendekatan sistem yang menekankan pada elemen atau komponennya 

sebagai berikut: 

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu”. 

Jadi sistem adalah kumpulan dari bagian atau komponen baik fisik maupun nonfisik 

yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. 

 

2.1.2. Definisi Kepegawaian 

Manajemen Kepegawaian memegang peranan yang sangat penting dalam kegiatan 

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dalam hal ini kegiatan Manajemen Kepegawaian 

meliputi perencaan, pengelolaan dan pengawasan Pegawai Negeri Sipil, sehingga mereka 

dapat menjalankan tugasnya secara efektif dan efisien. 

http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/11/pengertian-manajemen-kepegawaian.html
http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/11/pengertian-manajemen-kepegawaian.html
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Manajemen kepegawaian lazim disebut personel management atau tata personalia 

atau pembinaan, sebab walaupun istilah-istilah tersebut nampaknya berbeda namun 

pengertiannya sama. M. Manullang mendefinisikan mengenai pengertian manajemen 

kepegawaian dalam bukunya yang berjudul “Dasar-Dasar Manajemen”, bahwa manajemen 

kepegawaian (personnel management) adalah seni dan ilmu perencanaan, pelaksanaan dan 

pengontrolan tenaga kerja untuk tercapainya tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu 

dengan adanya kepuasan hati pada diri para pegawai”. (Manullang, 2009) 

dapat disimpulkan bahwa manajemen kepegawaian adalah segala aktivitas yang 

berkenaan dengan pemberdayaan sumber daya pegawai dalam suatu kerjasama untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

 

2.1.3. Konsep Sistem Informasi 

Menurut Laudon, C. Kenneth dan Laudon, P. Jane (Laudon & Laudon, 2012), sistem 

informasi secara teknis dapat didefinisikan sebagai “a set of interrelated components that 

collect (or retrieve), process, store, and distribute information to support decision making and 

control in an organization. In addition to supporting decision making, coordination, and 

control, information sistems may also help managers and workers analyze problems, 

visualize complex subjects, and create new products” 

Purnama (2016 ; 13 -14 ), mengemukakan ada beberapa manfaat atau fungsi dari 

sebuah sistem informasi:  

1. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan akurat bagi 

para pemakai, tanpa mengharuskan adanya prantara sistem informasi.  
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2. Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan sistem 

informasi secara kritis.  

3. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif.  

4. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan pendukung sistem 

informasi.  

5. Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi.  

6. Mengantisipasi dan memahami konsekuensi-konsekuensi ekonomis dari sistem 

informasi dan teknologi baru. 

7. Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan pemeliharaan 

sistem.  

8. Organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah transaksi-transaksi, 

mengurangi biaya dan menghasilkan pendapatan sebagai salah satu produk atau 

pelayanan mereka.  

9. Bank menggunakan sistem informasi untuk mengolah cek - cek nasabah dan 

membuat berbagai laporan rekening koran dan transaksi yang terjadi.(Sufadmi et 

al., 2020) 
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